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Abstract 
 
The sacrament of holy baptism is the Great Commission of our Lord Jesus, so that every 
Christian in the world must do it. Implementation of the sacrament of holy baptism in the 
Christian religion in Bali has experienced controversy until now because it is done in various 
ways. Each denominations do not accept baptism performed by different denominations with him. 
This controversy took place because it is influenced by differences in the interpretation of 
scripture, denominational differences, differences in implementation, and the influence of local 
culture. Therefore, to prevent the continuation of this controversy, the entire church leaders and 
Christians in Bali is expected to recognize and accept the implementation of the baptism 
performed by different denominations with him. Thus, the presence of Christians in Bali can be a 
blessing to all the people in realizing the harmony between Christians with other religions. 
 
Keywords: Controversy, Sacrament of Holy Baptism, and Christianity. 
 
Abstrak 
Sakramen baptisan kudus adalah Amanat Agung dari Yesus, sehingga setiap orang 
Kristen di seluruh dunia harus melaksanakannya. Pelaksanaan sakramen baptisan kudus  
dalam agama Kristen di Bali telah mengalami  kontroversi  sampai saat ini karena 
dilakukan dalam berbagai cara. Setiap aliran gereja tidak menerima cara pembaptisan 
yang dilakukan oleh aliran gereja yang berbeda dengannya. Kontroversi ini berlangsung 
karena dipengaruhi oleh perbedaan penafsiran ayat kitab suci, perbedaan aliran gereja, 
perbedaan pelaksanaan, dan pengaruh kebudayaan setempat. Oleh sebab itu, untuk 
mencegah berlanjutnya kontroversi ini maka seluruh pemimpin gereja dan orang Kristen 
di Bali diharapkan agar mengakui serta menerima pelaksanaan baptisan yang dilakukan 
oleh aliran gereja yang berbeda dengannya. Dengan demikian, kehadiran orang Kristen 
di Bali dapat menjadi berkat bagi semua orang dalam mewujudkan keharmonisan antara 
umat Kristen dengan agama lain.  
 
 
Kata Kunci: Kontroversi, Sakramen Baptisan Kudus, dan  Agama Kristen. 
 
Pendahuluan 
Keberadaan Agama Kristen di Bali 
tidak terlepas dari sejarah perkembangan 
kekristenan di seluruh dunia. Agama 
Kristen hanya mengakui dua sakramen 
yaitu sakramen baptisan kudus dan 
sakramen perjamuan kudus. Kedua 
sakramen ini harus dilaksanakan oleh 
seluruh orang Kristen di segala bangsa, 
suku, bahasa, ras, budaya, dan zaman. 
Penelitian ini hanya fokus pada 
pelaksanaan sakramen baptisan dalam 
agama Kristen di Bali. 
Sakramen baptisan kudus merupakan 
satu bagian yang sentral dan penting dalam 
ibadah agama Kristen. Istilah sakramen 
berasal dari bahasa Latin yaitu 
sacramentum yang berarti “menjadikan 
suci”. Suci berarti kudus dan tidak boleh 
dilakukan dengan sembarangan. Alkitab 
menyatakan bahwa sakramen baptisan 
kudus pertama sekali dilakukan oleh 
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Yohanes Pembaptis di sungai Yordan 
kepada penduduk Yerusalem, Yudea, dan 
daerah sekitar sungai Yordan. Baptisan 
inipun diterima oleh Yesus dalam 
menggenapkan seluruh kehendak Allah. 
Baptisan yang diterima oleh Yesus 
maknanya berbeda dengan yang diterima 
oleh orang Kristen pada umumnya. 
Baptisan yang diterima oleh Yesus 
menandakan bahwa Dia adalah Anak Allah 
yang telah menjadi manusia untuk 
menggenapkan seluruh kehendak Allah di 
dunia untuk menyelamatkan umat-Nya 
dari dosa. Sedangkan baptisan kudus yang 
diterima oleh orang Kristen menandakan 
sebagai bukti ketaatan kepada Tuhan Yesus 
serta menjadi satu persekutuan di dalam 
Dia yang disebut dengan komunitas 
Kristen.  
Sakramen baptisan kudus adalah 
perintah Yesus yang dikenal dengan istilah 
“Amanat Agung”. Amanat Agung ini 
dicatat oleh rasul Matius yang 
menyatakan:“Yesus mendekati mereka dan 
berkata: “Kepada-Ku telah diberikan 
segala kuasa di sorga dan di bumi. Karena 
itu pergilah, jadikanlah semua bangsa 
murid-Ku dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan 
ajarlah mereka melakukan segala sesuatu 
yang telah kuperintahkan kepadamu. Dan 
ketahuilah, Aku menyertai kamu 
senantiasa sampai kepada akhir zaman” 
(Matius 28:18-20). Yesus memerintahkan 
murid-murid-Nya serta seluruh orang 
Kristen sampai saat ini untuk 
melaksanakan sakramen baptisan kudus 
ini. 
Pelaksanaan sakramen baptisan 
kudus ini terus mengalami kontroversi 
karena dilakukan dalam berbagai cara, 
yaitu baptisan percik, baptisan selam, 
baptisan selam berulang-ulang, dan 
Baptisan Roh Kudus. Perbedaan 
pelaksanaan sakramen ini justru 
melahirkan berbagai aliran dan 
denominasi gereja yang saling 
bertentangan. Agama Kristen yang pada 
awalnya hanya satu aliran yaitu aliran 
lutheran justru berkembang menjadi 
beberapa aliran dan denominasi gereja 
yang saling tidak mengakui ataupun 
menerima cara pelaksanaan sakramen 
baptisan kudus tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka penelitian ini akan membahas 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya kontroversi pada pelaksanaan 
sakramen baptisan kudus dalam agama 
Kristen di Bali. Hasil penelitian 
diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menyelesaikan berbagai kontroversi yang 
terjadi selama ini serta berkontribusi untuk 
menciptakan toleransi dan keharmonisan 
dalam berbagai aspek kehidupan sosial 
budaya di Bali. Dengan demikian, 
keberadaan agama Kristen di Bali dapat 
menjadi miniatur perdamaian bagi agama 
Kristen di seluruh dunia pada khususnya 
dan semua agama pada umumnya. 
Toleransi dan keharmonisan ini dapat 
diawali dari Pulau Bali yang terkenal 
dengan kekayaan budaya dan adat-
istiadatnya.   
 
Kajian Pustaka 
Walaupun pelaksanaan sakramen 
baptisan kudus ini sering diperdebatkan 
dalam agama Kristen di Bali, tetapi masih 
pada tataran ranah diskusi sehingga belum 
diteliti seperti karya ilmiah ini. Topik 
penelitian ini merupakan penelitian terbaru 
yang dilakukan pada agama Kristen di 
Bali. Oleh sebab itu, penelitian ini 
menggunakan beberapa buku yang 
berkaitan dengan pelaksanaan baptisan 
kudus dalam agama Kristen secara umum. 
Buku yang berjudul Apa Itu Baptisan? 
ditulis oleh Rayburn (2005) yang 
membahas tentang perbedaan baptisan 
selam dan baptisan percik serta dasar-
dasar pelaksanaan baptisan tersebut. Buku 
yang berjudul Apa Kata Alkitab Tentang 
Baptisan? ditulis oleh Scheunemann 
(1986) menguraikan makna serta sejarah 
pelaksanaan baptisan dalam agama 
Kristen. Dalam buku ini hanya mengakui 
baptisan percik dengan melihat arti kata 
baptisan dalam Alkitab versi bahasa 
Yunani dan menolak baptisan selam.  
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Buku yang berjudul Tafsiran Alkitab: 
Kitab Injil Matius 23-28, ditulis oleh 
Nielsen (2009) yang menjelaskan maksud 
dan tujuan dari Amanat Agung Yesus yang 
secara khusus Matius 28:18-20. 
Pelaksanaan baptisan tidak bisa dihindari 
oleh setiap orang Kristen yang merupakan 
tanda sebagai pengikut Yesus Kristus. 
Selanjutnya, buku yang berjudul 
Pembaptisan Massal dan Pemisahan 
Sakramenditulis oleh Enklaar (2003). 
Dalam buku ini memaparkan tentang 
sejarah kekristenan dan pelaksanaan 
baptisan yang dilakukan di seluruh dunia 
serta sikap para misionaris yang diutus ke 
Indonesia yang melaksanakan baptisan. 
Para misionaris ini melakukan 
pembaptisan dengan cara dan makna yang 
berbeda-beda, sehingga diikuti oleh orang 
Kristen di Indonesia sesuai budayanya 
masing-masing. Berdasarkan kajian 
pustaka ini menegaskan bahwa 
pelaksanaan baptisan kudus dalam agama 
Kristen secara umum dilakukan dalam 
berbagai cara. Argumentasi para pakar ini 
didasarkan pada bidang keilmuannya, 
aliran gerejanya, doktrin, dan kepen-
tingannya masing-masing.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada agama 
Kristen di Bali yang terdiri dari 10 aliran 
gereja. Kesepuluh aliran ini dipilih 
berdasarkan lama berdirinya, 
pengaruhnya, serta sejauhmana 
kontroversi yang terjadi selama ini. 
Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan data kualitatif serta 
didukung data kuantitatif dalam upaya 
untuk memperkaya data. Unit pengamatan 
berupa orang, benda, dokumen, atau 
proses kegiatan, dan lain-lain.Penentuan 
informan dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan informan berdasarkan jabatan 
dalam organisasi gereja dan cara 
pelaksanaan baptisan selama ini. Informan 
yang dipilih adalah pendeta yang bertugas 
pada setiap aliran gereja di Bali yang 
memiliki pengalaman dan pengetahuan 
tentang pelaksanaan baptisan. Selain data 
yang diperoleh berdasarkan pengamatan, 
data dari dokumen gereja berupa foto 
baptisan, buku sejarah gereja, dan aturan 
yang berlaku dalam setiap aliran gereja 
tersebut. Teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan yaitu teknik observasi, 
wawancara, dan teknik studi dokumentasi. 
Data kualitatif dan kuantitatif selanjutnya 
dianalisis dan dideskripsikan sehingga 
tersusun hasil analisis berupa informasi 
dan simpulan-simpulan untuk menjelaskan 
rumusan masalah atau pokok bahasan. 
Hasil analisis diharapkan dapat dipakai 
sebagai referensi untuk meningkatkan 
pengetahuan orang Kristen tentang 
pelaksanaan baptisan di Bali. 
 
Faktor yang Mempengaruhi 
Kontroversi  Baptisan 
Perkembangan agama Kristen di 
seluruh dunia sangat mempengaruhi 
keberadaan agama Kristen di Bali. 
Perkembangan kekristenan ini berdampak 
positif dan negatif terhadap keharmonisan 
dalam agama Kristen. Salah satu dampak 
negatif yang ditimbulkan dengan 
banyaknya aliran dan denominasi gereja di 
Bali yaitu terjadinya kontroversi pada 
pelaksanaan sakramen baptisan kudus. 
Kontroversi ini terjadi karena dipengaruhi 
oleh empathal, yaitu perbedaan penafsiran, 
perbedaan aliran, perbedaan pelaksanaan, 
dan pengaruh kebudayaan. 
 
1. Perbedaan Penafsiran 
Kunci utama pelaksanaan sakramen 
baptisan kudus ini terdapat dalam kitab 
Matius 3:13-15 bahwa “Datanglah Yesus 
dari Galilea ke Yordan kepada Yohanes 
untuk dibaptis olehnya. Yesus menjawab, 
kata-Nya kepadanya:“Biarlah hal itu 
terjadi, karena demikianlah sepatutnya kita 
menggenapkan seluruh kehendak Allah.” 
Dan Yohanes pun menuruti-Nya”. Dalam 
kitab Markus 1:9 menyatakan“Pada waktu 
itu datanglah Yesus dari Nazaret di tanah 
Galilea, dan Ia dibaptis di sungai Yordan 
oleh Yohanes.Jawaban Yesus kepada 
Yohanes Pembaptis menegaskan bahwa 
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baptisan kudus adalah perintah Allah. 
Yesus memberi contoh betapa pentingnya 
sakramen baptisan kudus ini agar 
dilaksanakan oleh setiap orang Kristen di 
seluruh dunia. Perintahini disebut 
“Amanat Agung” sebagaimana dicatat 
dalam kitab Matius 28:18-28 bahwa 
“Yesus mendekati mereka dan berkata: 
“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa 
di sorga dan di bumi. Karena itu pergilah, 
jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan 
baptislah mereka dalam nama Bapa dan 
Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka 
melakukan segala sesuatu yang telah 
kuperinntahkan kepadamu. Dan 
ketahuilah, Aku menyertai kamu 
senantiasa sampai kepada akhir jaman”. 
Seluruh kehidupan Yesus adalah 
keteladanan. Memang dalam kitab suci 
tersurat bahwa Yesus dibaptis di Sungai 
Yordan. Namun, bukti sejarah 
menunjukkan bahwa ada sebuah pahatan 
batu sekitar permulaan abad II AD yang 
menjelaskan Yohanes Pembaptis 
menuangkan air ke atas kepala Yesus. 
Dengan kemajuan gereja ke bagian utara 
yang merupakan daerah dingin maka 
gereja melazimkan baptisan percik agar 
tidak membahayakan kesehatan anak. 
Membaptis dalam bahasa Yunani selain 
menyelamkan juga berarti membasuh 
(Scheunemann, 1986:35). 
Seiring perkembangan dan 
pertumbuhan gereja di seluruh dunia 
khususnya di daratan Eropa, maka istilah 
baptisan tuang jarang dipergunakan 
melainkan dengan istilah percik. Baptisan 
secara tuang ataupun percik pada dasarnya 
memiliki persamaan makna. Banyak 
gereja yang menjalankan baptisan percik 
di sepanjang sejarah gereja. Baptisan yang 
lazim dan sudah banyak dikenal dalam 
agama Kristen pada saat itu adalah 
baptisan percik (Rayburn 2005). Seiring 
berkembangnya ideologi setiap pemimpin 
gereja dalam menafsirkan Alkitab serta 
bertambahnya aliran dalam agama Kristen, 
maka pelaksanaan sakramen baptisan 
kudus dilakukan secara selam, selam 
berulang-ulang, dan baptisan Roh Kudus.  
Pandangan penganut baptisan selam 
meyakini bahwa Yesus menerima baptisan 
selam di Sungai Yordan. Argumentasi ini 
didasarkan pada kata baptizein yang 
berarti selam atau menenggelamkan. Para 
penganut baptisan selam mengokohkan 
argumentasi mereka bahwa baptisan yang 
sah hanya jika dilakukan dengan 
menyelamkan seluruhnya ke dalam air. 
Asumsi mereka terletak pada waktu 
Yohanes Pembaptis mempraktekkan 
Baptisan selam kepada Yesus di Sungai 
Yordan. Dasar argumentasi ini tidak kuat 
karena kata “baptizein” tidak hanya berarti 
“menenggelamkan”, tetapi memiliki arti 
lain seperti membersihkan alat-alat dalam 
rumah ibadat, pembersihan kaki, 
pembersihan tangan menurut adat dan 
kebudayaan orang Yahudi dan Farisi pada 
waktu itu hingga sekarang ini. Budaya 
orang Yahudi dan Farisi pada waktu itu 
memegang aturan dalam “membaptis 
cawan, kendi dan perkakas-perkakas 
tembaga, dan perabot-perabot” memakai 
kata Yunani yang sama yaitu “baptizein” 
(Rayburn, 2005).   
Pemaknaan ganda terhadap kata 
baptizein ini membuat sebagian aliran 
dalam agama Kristen di seluruh dunia 
maupun di Bali memiliki sikap bahwa 
baptisan percik maupun selam adalah 
sama-sama sah dan benar. Sikap ini 
diwujudkan dengan melaksanakan dua 
cara Baptisan di gerejanya yaitu Baptisan 
selam ataupun percik. Menurut Stephen 
Tong memang tidak ada contoh yang 
konkret di dalam Alkitab mengenai cara 
baptisan ketika orang Kristen bisa 
meneladaninya. Banyak gereja yang 
menjalankan baptisan percik di sepanjang 
sejarah gereja, namun belakangan ini 
muncul juga gereja-gereja yang juga 
menjalankan baptisan selam. Baptisan 
percik maupun baptisan selam keduanya 
hanya merupakan upacara gereja yang 
berbeda dalam pelaksanaannya (Rayburn 
2005).  
Perbedaan penafsiran terhadap kata 
baptizein terletak pada pemaknaan bahasa. 
Pemaknaan bahasa seperti ini bagi 
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Bourdieu (Snook, 1990) maupun 
Wittgenstein (Barker, 2006) merupakan 
bagian dari cara hidup sebuah kelompok 
sosial yang secara esensial memberikan 
layanan bagi tercapainya tujuan-tujuan 
praktis. Bahasa bukan kehadiran 
metafisika melainkan suatu alat yang 
digunakan oleh manusia untuk 
mengoordinasikan tindakan mereka dalam 
konteks hubungan sosial. 
Baptisan memakai bahasa Yunani, 
dengan kata “bapto” artinya 
“mencelupkan di dalam atau di bawah” 
atau bisa juga berarti mencelupkan bahan-
bahan untuk memberi warna 
baru.Sedangkan “baptizo” bisa berarti 
“membenamkan”, “menenggelamkan”, 
“membinasakan”, “masuk di bawah” atau 
“dipengaruhi”, “mandi” atau “mencuci”. 
Dalam kitab Yosua 3:15 menjelaskan 
istilah “baptein” berarti “mencelupkan 
kakinya ke dalam air”; kitab Imamat 4:6 
dan 17 berarti “mencelupkan jari ke dalam 
darah itu”; atau kitab 2 Raja-raja 5:14 
diartikan “Naaman membenamkan diri ke 
sungai Yordan. Berdasarkan ayat kitab 
suci ini menunjukkan bahwa adat maupun 
budaya pembasuhan merupakan sebuah 
ritual “penyucian” atau “pengudusan”. 
Jadi, istilah “dimasukkan” dan 
“ditenggelamkan” memang dapat 
memberi pengertian pada istilah baptisan.  
Pengertian kata baptisan dari kata 
“baptizo” yang berarti dimasukan, maka 
dapat diartikan juga sebagai upacara 
pembaptisan.  
Kalimat yang terdapat dalam kitab 
Matius 3:16 yang berbunyi: “Sesudah 
dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan 
pada waktu itu juga langit terbuka dan Ia 
melihat Roh Allah seperti burung merpati 
turun ke atas-Nya”. Kalimat ini tidak 
menunjukkan bahwa Yesus menerima 
baptisan selam, tetapi bisa berarti naik, 
pergi atau keluar. Oleh sebab itu, ketika 
Yohanes Pembaptis membaptis orang-
orang pada saat itu dan membaptis Yesus 
tidak serta merta diartikan 
menenggelamkan atau dimasukkan ke 
dalam air secara utuh, tetapi bisa diartikan 
“keluar dari air” atau “keluar dari area air” 
Sungai Yordan. Hal ini ditegaskan oleh 
Bagiyowinadi (2010:34) bahwa baptisan 
kudus ini telah menjadi kontroversi yang 
berlarut-larut. Yesus “keluar dari air” tidak 
selalu berarti seluruh tubuh dibenamkan. 
Pembaptisan dengan pembenaman seluruh 
tubuh bukanlah satu-satunya cara yang sah 
untuk pembaptisan. Dia memberi contoh 
tentang pembaptisan yang dilakukan oleh 
Filipus terhadap sida-sida dari Etiopia di 
jalan padang gurun yang tentunya tidak 
mudah menemukan air untuk membaptis 
dengan cara selam. 
Aliran gereja yang melaksanakan 
baptisan selam selalu berpatokan pada 
cara pembaptisan Yesus di Sungai Yordan. 
Praktek pelaksanaan baptisan yang 
diterima oleh Yesus diuraikan oleh Tabor 
(2007: 154-167) dalam bukunya yang 
berjudul Dinasti Yesus. Dalam 
penjelasannya, sebelum membaptis Yesus, 
Yohanes Pembaptis telah membaptis 
orang Yahudi pada saat itu yang hidupnya 
saleh sehingga ditandai oleh 
penenggelaman atau baptisan di dalam air. 
Berdasarkan fakta dalam Injil dituliskan 
bahwa Yesus dibaptis oleh Yohanes 
Pembaptis di sungai Yordan. Baptisan 
yang diterima oleh Yesus adalah baptisan 
selam yang juga diterima oleh keluarga-
Nya. Selain aliran gereja yang 
menekankan pada pelaksanaan baptisan 
percik dan selam, ada pula aliran gereja 
yang tidak melaksanakan kedua cara 
tersebut. Aliran ini berkeyakinan bahwa 
baptisan tidak boleh dilakukan oleh 
manusia karena sifatnya sakral, sehingga 
hanya dapat dilakukan oleh Allah sendiri 
yaitu baptisan Roh Kudus.  
Beberapa hal yang menyebabkan 
perbedaan penafsiran ini yaitu adanya 
sikap mamaksakan kehendak pada saat 
menafsirkan ayat kitab suci ini, adanya 
keinginan untuk menguasai aliran gereja 
lain, dan adanya ideologi yang 
mempengaruhi pemimpinnya. Oleh sebab 
itu, Hayes dan Holladay (1999: 164) 
menasihatkan setiap pemimpin gereja atau 
orang Kristen agar tidak begitu saja 
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memasukan tafsiran sendiri ke dalam 
sebuah teks, bila demikian kita melakukan 
eisegese, bukan eksegese. Istilah eksegese 
atau eksegesis berarti membaca, menggali, 
dan menafsirkan setiap teks dalam Alkitab 
secara benar, sehingga tidak bertentangan 
dengan teks atau nats yang lain. 
Sedangkan eisegese berarti memasukan 
pikiran dan kehendak sendiri dalam 
menafsirkan teks-teks Alkitab demi 
tercapainya keinginan sendiri atau 
golongannya.  
 
2.  Perbedaan Aliran 
Perbedaan penafsiran terhadap 
pelaksanaan sakramen baptisan kudus 
telah memunculkan kontroversi yang 
berkepanjangan dalam agama Kristen di 
Bali sampai saat ini. Akibat kontroversi ini 
muncul berbagai aliran gereja yang saling 
tidak menerima satu sama lain. Menurut 
Calvin kontroversi ini telah terjadi sejak 
agama Kristen mulai berkembang di dunia 
ini serta paling banyak menguras tenaga 
yang penuh dengan emosional dan 
mendalam sampai saat ini (Godfrey, 2009: 
425). 
Berdasarkan Data dan Statistik 
Keagamaan Kristen Protestan tahun 1992, 
yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Kristen Protestan-
Departemen Agama Republik Indonesia 
pada tahun 1993 ada 275 organisasi gereja 
Kristen Protestan dan sekitar 400-an 
yayasan Kristen Protestan yang bersifat 
gerejawi. Jadi seluruhnya ada sekitar 700 
organisasi Kristen Protestan yang tersebar 
di seluruh Indonesia (Aritonang, 2000: 1). 
Sementara data dari Pembimbing 
Masyarakat Kristen Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Bali tahun 
2015 menunjukkan bahwa aliran gereja di 
Bali telah berjumlah 10 aliran dan sekitar 
232 denominasi gereja.  
Banyaknya aliran dan denominasi 
gereja di Bali merupakan bentuk 
perpecahan dalam agama Kristen selama 
ini (Waruwu dan Suardin, 2015). 
Perpecahan seperti ini juga diakui Godfrey 
(2009: 426) dengan mengacu pada tulisan-
tulisan Calvin yang berkata bahwa kaum 
Protestan menemukan diri mereka 
terpecah secara signifikan. Pertumbuhan 
gereja bukan berorientasi pada 
peningkatan jumlah aliran gereja, tetapi 
pertumbuhan pada jumlah anggota gereja 
yang dihasilkan melalui penginjilan. 
Pertumbuhan jumlah anggota gereja yang 
benar dan berkualitas adalah terwujudnya 
persekutuan dan kedamaian antara sesama 
anggotanya.  
Pertumbuhan dan perkembangan 
berbagai aliran dalam agama Kristen di 
Bali tidak terlepas dari praktik hegemoni 
yang dilakukan oleh pemimpin maupun 
aliran-aliran gereja yang besar. Praktik 
hegemoni seperti ini dijelaskan oleh 
Barker (2006:11) bahwa berakibat kepada 
situasi di mana satu ‘blok historis’ 
kelompok-kelompok berkuasa 
menggunakan otoritas sosial dan 
kepemimpinan terhadap kelompok-
kelompok subordinat lewat kemenangan 
konsensus. Jadi, perbedaan aliran dalam 
agama Kristen tidak muncul begitu saja, 
tetapi diawali oleh paham dan pemberiaan 
makna baru terhadap pelaksanaan baptisan 
kudus tersebut.Perkembangan dari setiap 
aliran gereja yang ada di Bali dapat dilihat 
pada uraian di bawah ini. 
 
a.  Aliran Lutheran  
Cikal bakal agama Kristen diawali 
oleh Marthin Luther. Agama Kristen 
merupakan hasil reformasi dari Luther 
pada abad ke-16 di Jerman secara khusus 
dan Eropa pada umumnya. Luther 
membentuk agama Kristen Protestan tidak 
bertujuan untuk mendirikan aliran 
Lutheran, tetapi bertujuan agar setiap 
orang Kristen mendasari seluruh iman 
kepercayaannya di dalam Yesus Kristus 
yang berpedoman pada Alkitab. Secara 
umum aliran ini memiliki ciri khas yaitu 
sola fide (hanya karena iman), sola gratia 
(hanya karena anugerah), dan sola 
scriptura (hanya berdasarkan Alkitab). 
Ajarannya ini menekankan bahwa 
keselamatan manusia hanya diperoleh 
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karena anugerah dari Allah melalui 
pengorbanan Yesus di atas kayu salib. 
Di lingkungan gereja-gereja Protestan 
di dunia, aliran Lutheran merupakan yang 
tertua dan memiliki jumlah anggota 
terbanyak penganutnya yang tersebar lebih 
dari seratus negara di Eropa, Amerika, 
Afrika, Asia, dan Australia (Aritonang, 
2000: 22).  Di daerah Bali tidak ditemukan 
gereja dengan nama Lutheran, tetapi Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) dan 
Gereja Kristen Protestan Simalungun 
(GKPS) merupakan aliran Lutheran. 
GKPS merupakan pecahan dari HKBP 
yang telah memisahkan diri karena 
berbagai macam faktor permasalahan. 
Penganut aliran ini melaksanakan baptisan 
kudus bagi bayi (anak-anak) maupun 
orang dewasa secara percik. 
 
b. Aliran Calvinis 
Calvinisme adalah sebuah sistem 
teologis dan pendekatan kepada kehidupan 
orang Kristen yang menekankan pada 
kedaulatan pemerintahan Allah atas segala 
sesuatu. Paham ini pada awalnya 
dipelopori oleh Johannes Calvin (Jean 
Cauvin) di Perancis pada tahun 1534 yang 
sezaman dengan Luther. Pengaruh Calvin 
terlihat dalam perdebatan konvesional 
gerejawi sepanjang abad ke-17, sehingga 
tradisi ini kemudian dikenal sebagai 
Calvinisme. Teologi Calvinis disebut 
doktrin rahmat sebagaimana dijelaskan 
oleh Baan (2009: 1-188) dengan singkatan 
TULIP: Total depravity yaitu kerusakan 
total, Unconditional election yaitu 
pemilihan tanpa syarat, Limited atonement 
yaitu penebusan terbatas, Irresistible 
grace yaitu anugerah yang tidak dapat 
ditolak, dan Perseverance of the saints 
yaitu ketekunan orang-orang kudus. 
Semua keyakinan dan pengajaran ini harus 
bersumber pada alkitab sebagai otoritas 
tertinggi bagi kehidupan orang Kristen 
termasuk pada pelaksanaan baptisan 
kudus.  
Gereja yang beraliran Calvinis di Bali 
pada dasarnya memiliki paham yang sama, 
tetapi tidak semurni paham Calvin 
sebelumnya. Ada sekitar 3 denominasi 
gereja yang beraliran Calvinis di Bali 
seperti Gereja Protestan Indonesia bagian 
Barat (GPIB), dan Gereja Kristen 
Protestan di Bali (GKPB). Walaupun 
Calvin sendiri tidak pernah menginginkan 
namanya dicantumkan dalam aliran gereja. 
Menurut Budiardjo (2008:67) sekalipun 
pengaruh sering kurang efektif 
dibandingkan dengan kekuasaan, 
pengaruh kadang-kadang mengandung 
unsur psikologis dan menyentuh hati, dan 
karena itu sering kali cukup berhasil. 
Pengaruh ajaran Calvin mengandung 
makna teologis sehingga mampu 
mempengaruhi psikologis para 
pengikutnya sampai hari ini. 
 
c. Aliran Menonit 
Gereja yang beraliran Menonit 
dimulai oleh seorang mantan imam yang 
berasal dari gereja Katolik yang bernama 
Menno Simons berkebangsaan Belanda. 
Simons dilahirkan di kota Witmar-
sum tahun 1496 dan meninggal tahun 
1561. Aliran Menonit termasuk dalam 
kelompok gereja Anabaptis yang 
menolak baptisan anak dan hanya 
mengakui baptisan percik dewasa. Aliran 
Menonit tumbuh dan berkembang pada 
masa reformasi karena para pengikutnya 
merasa bahwa reformasi Luther dan Calvin 
kurang radikal, sehingga aliran ini disebut 
sebagai gerakan reformasi yang menuju 
demokrasi radikal yaitu anti terhadap 
kekerasan. 
Kendati aliran menonit menentang 
kekerasan dalam berbagai bentuk, tetapi 
pada kenyataannya aliran ini muncul 
sebagai reaksi atas ketidakpuasan terhadap 
paham yang sudah lama dibentuk oleh 
Luther maupun Calvin. Adanya per-
tentangan dan pergeseran makna teologis 
seputar pelaksanaan baptisan kudus. 
Dalam aliran ini hanya melaksanakan 
baptisan percik pada orang Kristen yang 
telah dewasa secara jasmani. 
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d. Aliran Pantekosta 
Kata Pentakosta berasal dari kata 
sifat bahasa Yunani, artinya “hari ke lima 
puluh”. Bagi sebagian pihak, istilah 
“gereja Pentakosta” bermakna gereja yang 
penuh Roh Kudus. Gereja Pantekosta di 
Indonesia (GPdI) merupakan salah satu 
lembaga gereja terbesar di Indonesia 
sebagai pengganti nama Vereeniging De 
Pinkstergemeente in Nederlandsch Oost 
Indie. Gereja ini menekankan pada karya 
Roh Kudus dengan berpedoman pada kitab 
Kisah Para Rasul 2. Dengan kuasa Roh 
Kuduslah Petrus dan murid lainnya 
mengabarkan Injil sehingga gereja bisa 
berdiri di tengah-tengah dunia ini. Aliran 
ini terletak di Jalan Kresna No.19 
Denpasar dan beberapa cabang lainnya. 
Salah satu ciri paling utama aliran 
Pentakosta adalah bahasa Roh yang juga 
dikenal dengan glossolalia. Bahasa Roh 
adalah bukti normatif dari baptisan Roh 
Kudus.Mereka meyakini bahwa jika 
seseorang anggota jemaatnya belum bisa 
berbahasa Roh berarti belum menerima 
berkat rohani dari Allah.Secara 
keseluruhan gereja ini menekankan 
pemahamannya pada Alkitab, Allah, 
bahasa lidah, keselamatan, kesucian hidup, 
penyembuhan ilahi, akhir jaman, gereja, 
ibadah, perjamuan kudus, dan baptisan 
kudus. Baptisan terdiri dari dua bentuk 
yaitu baptisan air dan baptisan Roh atau 
baptisan api (Aritonang, 2000). 
 
e. Aliran Kharismatik 
Pada dasarnya aliran kharis-
matik memiliki ciri khas yang sama 
dengan aliran Pentakosta, khususnya 
dalam hal karunia Roh seperti bahasa lidah 
(bahasa roh), nubuat, baptisan selam yang 
diulang, dan lain-lain. Aliran ini pada 
awalnya bersifat antar denominasi dalam 
gereja Protestan dan gereja Katolik. Aliran 
ini pada akhirnya membentuk denominasi 
yang baru yaitu aliran kharismatik. Kata 
karismatik berasal dari sebuah kata 
Yunani charis yang berarti kasih karunia. 
Penekanan pemahaman mereka tertuju 
pada karunia roh yang ditulis oleh rasul 
Paulus kepada jemaat Korintus dalam surat 
1 Korintus 12-14. 
Sangat sulit menentukan kapan dan di 
mana tepatnya aliran kharismatik mulai 
muncul. Namun Dennis Bennett seorang 
dari Gereja Episkopal Amerika disebut 
sebagai pionir dari gerakan ini. Pada tahun 
1960, Bennet mengumumkan kepada 
jemaatnya bahwa telah menerima 
pencurahan Roh Kudus. Pelayanannya 
banyak memengaruhi puluhan ribu kaum 
gereja Anglikan di seluruh dunia, sehingga 
beberapa tokoh kharismatik terpengaruh 
dan membentuk aliran kharismatik di Bali. 
Salah satu denominasi yang beraliran 
kharismatik yaitu Gereja Bethany 
Indonesia Rock (GBIRock) di Denpasar 
yang berdiri sekitar tahun 1989.  
 
f. Aliran Baptis 
Gereja Baptis adalah bagian dari 
gereja Protestan yang menolak baptisan 
anak dan hanya mengakui baptisan selam 
dewasa. Alasan penolakan baptisan anak 
karena anak-anak belum bisa mengaku 
imannya secara sungguh-sungguh dan 
belum bisa bertanggung jawab kepada 
Tuhan. Munculnya aliran Baptis terjadi 
pada awal abad ke-16 ketika sebagian 
orang Kristen pada waktu itu merasa 
kurang puas dengan apa yang dilakukan 
oleh Luther maupun Calvin. Akibat 
ketidakpuasan itu mereka kemudian 
melakukan perombakan terhadap gereja 
ketika gereja harus melaksanakan baptisan 
kudus secara selam pada usia dewasa.  
Gereja Baptis pada umumnya kurang 
bergaul dengan denominasi gereja lain. Di 
beberapa negara gereja Baptis tidak 
bergabung menjadi anggota Dewan Gereja 
Nasional (DGN), namun cenderung 
membentuk kelompoknya sendiri. Salah 
satu aliran baptis di Bali yaitu Gereja 
Perhimpunan Injil Baptis Indonesia 
(GPIBI). GPIBI ini menekankan 
pelaksanaan baptisan selam secara dewasa 
dan baptisan ulang sebagai tanda 
pertobatan bagi setiap orang Kristen yang 
menjadi anggotanya. 
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g. Aliran Advent 
Aliran Advent di Bali yaitu Gereja 
Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
sebagian besar menyerupai main-
stream Kristen Protestan, dan khususnya 
gereja-gereja Injili. Ciri utamanya adalah 
melaksanakan kebaktian pada hari Sabtu 
sebagai hari ketujuh dalam seminggu 
(Sabat). Pada tahun 1863, Gereja Masehi 
Advent Hari Ketujuh, dalam bahasa 
Inggris the Seventh-day Adventist Church, 
juga dikenal dengan nama Gereja Advent. 
Aliran Advent menerima Alkitab sebagai 
satu-satunya dasar kepercayaan.  
Aliran Advent menekankan pada 
sumpah baptisan yang diucapkan oleh 
seseorang yang akan dibaptis di hadapan 
jemaat dan di hadapan Tuhan. Melalui 
sumpah ini jemaat yang lain memahami 
bahwa betapa pentingnya pelaksanaan 
baptisan dalam hidup kekristenan, 
sehingga baptisan dilakukan secara selam 
yang melambangkan kematian, 
penguburan, dan kebangkitan Kristus, dan 
sebagai syarat masuk ke dalam 
keanggotaan gereja. Baptisan hanya dapat 
diberikan pada orang dewasa dan yang 
telah mengaku bertobat. Dengan demikian, 
makna baptisan itu dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan berjemaat maupun di 
tengah-tengah masyarakat. 
 
h.    Aliran Bala Keselamatan 
Aliran Bala Keselamatan (Salvation 
Army) merupakan salah satu aliran dalam 
agama Kristen yang terkenal dengan 
pelayanan sosialnya. Aliran ini dimulai 
oleh William Booth seorang pendeta dari 
aliran Metodis yang lahir di Nottingham, 
Inggris pada tahun 1829. Booth lahir dari 
sebuah keluarga kontraktor yang jatuh 
bangkrut, sehingga memperoleh 
pengalaman dan kesadaran tentang arti 
kehidupan orang miskin yang seringkali 
mengalami penghinaan dari orang yang 
memiliki nilai ekonomi mapan. Dengan 
melihat realitas hidup seperti ini maka 
pada tahun 1865 Booth berkhotbah kepada 
sekumpulan orang jalanan dan pub di 
London. Hasil dari khotbahnya ini ada 
beberapa orang tertarik termasuk para 
misionaris yang hadir pada saat itu. 
Kemudian pada tahun 1878 mendirikan 
gerakannya dengan nama “Misi Kristen”, 
selanjutnya diganti menjadi “Bala 
Keselamatan”, dan berkembang sampai 
sekarang. 
Aliran Bala Keselamatan berkembang 
di Indonesia yang dibawa oleh para 
misionaris dari Inggris yang dimulai di 
Pulau Jawa dan Sulawesi. Perkembangan 
aliran ini di Bali dapat dilihat di Jalan 
Cokroaminoto No. 34 Denpasar. Aliran ini 
berusaha menciptakan suasana Kristen 
yang tidak terlalu “menggereja”dengan 
tujuan agar gereja terbuka bagi orang 
miskin dan orang-orang yang memiliki 
masalah, namun tidak melaksanakan 
sakramen dalam bentuk apapun. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari anggota 
jemaat terhadap minuman beralkohol. 
Segala aktivitas gereja dipandang suci 
sehingga hanya Allah yang mampu 
melakukannya. Jadi, aliran ini hanya 
mengakui baptisan yang dilakukan oleh 
Roh Kudus.  
 
i. Aliran Injili 
Gereja yang beraliran Injili 
(Evangelical) merupakan produk dari 
Amerika dan Eropa melalui badan-badan 
misi. Sejak tahun 1930-an para pemimpin 
aliran Injili lebih suka menggunakan 
istilah Injili daripada Protestan. 
Penggunaan istilah Injili tentu tidak 
terlepas dari pengaruh European 
Evangelical Alliance yang sudah terbentuk 
di Inggris sejak tahun 1842. Kemudian 
tahun 1950-an aliran ini mulai berkembang 
di Amerika, Jerman, Belanda, dan 
Indonesia. Perkembangannya di Indonesia 
ditandai dengan berdirinya Yayasan 
Persekutuan Pekabaran Injil di Indonesia 
(YPPII) tahun 1961 dan Institut Injili 
Indonesia (I-3) yang didirikan di Malang 
pada tahun 1959, serta Seminari Alkitab 
Asia Tenggara (SAAT) di kota 
Malang.Gereja yang beraliran Injili di Bali 
cukup banyak, salah satunya adalah Gereja 
Kemah Injil Indonesia (GKII) yang 
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menekankan pada pelaksanaan baptisan 
selam. 
 
j. Aliran Saksi Yehova 
Aliran Saksi Yehova merupakan 
aliran yang baru diakui di Indonesia dan 
sudah berkembang di Bali kendati alamat 
tetapnya masih belum jelas sampai saat ini. 
Aliran ini tidak menyebut dirinya sebagai 
gereja, walaupun misinya sama dengan 
aliran-aliran gereja pada umumnya. Aliran 
ini diorganisasi secara internasional dan 
lebih dikenal di dunia Barat sebagai 
Jehovah’s Witnesses atau Jehovas Zeugen. 
Lembaga ini mencoba mewujudkan 
pemulihan dari gerakan kekristenan abad 
pertama yang dilakukan oleh para pengikut 
Yesus Kristus.Kantor Pusat mereka berada 
di Brooklyn, New York, Amerika Serikat, 
Gedung Percetakan 4 Blok di 117 Adams 
Street. 
Kegiatan aliran Saksi Yehova 
dilakukan di “Balai Pertemuan” yaitu 
berupa rumah atau tempat khusus untuk 
melaksanakan kegiatan ibadah setiap hari 
Rabu, Kamis, Sabtu, dan Minggu. 
Perbedaan doktrin yang paling 
kontroversial adalah berkaitan dengan 
hakikat Allah dan Yesus. Mereka menolak 
tentang keberadaan Allah Tritunggal yaitu 
Allah Bapa, Allah Putra (Yesus Kristus), 
dan Allah Roh Kudus. Yesus bukanlah 
Allah tetapi diciptakan oleh Allah dengan 
mengenakan tubuh manusia. 
 
3. Perbedaan Pelaksanaan  
 
Pelaksanaan sakramen baptisan 
kudus dilakukan sesuai aliran gerejanya 
masing-masing. Perbedaan pelaksanaan 
sakramen ini dipengaruhi oleh ideologi 
dari setiap pemimpin aliran gereja 
tersebut. Bagi Althusser, ideologi sebagai 
sesuatu yang menjustifikasi tindakan 
semua kelompok masyarakat (Barker, 
2006: 66). Selanjutnya, Gramsci 
(1971:349) menyatakan bahwa ideologi 
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 
praktis kehidupan, sehingga bisa dilihat 
dan dirasakan pada setiap aktivitas sehari-
hari. Ideologi yang dianut dianggap 
sebagai suatu kebenaran yang harus 
dilakukan oleh seluruh pengikutnya. Sikap 
ini disebut hegemoni karena terjadinya 
suatu proses penciptaan, peneguhan, dan 
reproduksi makna atau praktik otorotatif 
dalam pelaksanaan baptisan kudus 
(Barker, 2006:62). Dengan demikian, para 
pemimpin gereja menetapkan pelaksanaan 
baptisan kudus dalam gedung gereja, 
kolam, sungai, danau, ataupun laut sesuai 
dengan aliran gerejanya masing-masing. 
 
a. Baptisan Percik 
Baptisan percik adalah baptisan yang 
menggunakan beberapa titik air dan 
kemudian pendeta meletakkan tangannya 
di atas kepala orang yang akan dibaptis. 
Baptisan percik ini dilakukan kepada anak 
kecil maupun orang dewasa yang baru 
memilih menjadi agama Kristen. Ada 
beberapa gereja yang melaksanakan 
baptisan percik di Bali yaitu Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP), Gereja Kristen 
Muria Indonesia (GKMI), Gereja Kristen 
Protestan di Bali (GKPB), dan Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat (GPIB). 
Namun, baptisan percik yang 
dilaksanakan oleh GKMI hanya 
dikhususkan bagi orang dewasa kira-kira 
berusia 16-17 tahun ke atas, sedangkan 
bayi (anak-anak) tidak boleh dibaptis.  
 
b. Baptisan Selam 
Ada beberapa aliran gereja yang 
melaksanakan baptisan selam, antara lain 
Kharismatik, Pentakosta, Baptis, Advent, 
Injili, Saksi Jehova, dan lain-lain. Aliran 
gereja ini cukup banyak tersebar di Bali. 
Gereja yang melaksanakan baptisan selam 
pada umumnya tidak menerima aliran 
gereja yang melaksanakan baptisan 
percik.  Gereja yang melaksanakan 
baptisan selam memilih air yang banyak, 
seperti sungai, laut, danau, atau kolam. 
Gereja ini beranggapan bahwa manusia 
telah berdosa, sehingga sebelum masuk ke 
dalam gereja harus dibaptis terlebih dahulu 
dengan cara selam sehingga dosa-dosanya 
diampuni sebagaimana air baptisan itu 
membersihkan dirinya. Baptisan ini 
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dilakukan pada usia sekitar 16-17 tahun ke 
atas yang diyakini telah dewasa secara 
jasmani maupun rohani.  
 
c. Baptisan Ulang 
Baptisan ulang adalah baptisan yang 
dilakukan lebih dari satu kali kepada orang 
Kristen. Pelaksanaan baptisan secara 
berulang-ulang didasarkan pada tiga 
alasan utama, yaitu: pertama, seorang 
Kristen yang berasal dari gereja lain 
memilih pindah atau sengaja diajak pindah 
menjadi anggota aliran gereja di atas, 
tetapi sudah pernah dibaptis percik. Kedua, 
seorang Kristen sudah pernah dibaptis 
selam di gereja tertentu, tetapi memilih 
pindah secara sukarela atau sengaja diajak 
pindah untuk menjadi anggotanya maka 
harus menerima baptisan selam sebagai 
bukti yang sah telah menjadi anggota 
gerejanya. Ketiga, seorang Kristen telah 
menerima baptisan selam namun 
melakukan dosa atau kesalahan, maka 
diwajibkan menjalani pembaptisan ulang. 
Tata cara pelaksanaan baptisan ulang ini 
sama dengan baptisan selam. 
 
d. Baptisan Roh Kudus 
Aliran Gereja Bala Keselamatan 
menganut paham baptisan Roh Kudus. 
Baptisan Roh Kudus dipahami bahwa 
baptisan ini dilakukan sendiri oleh Allah 
melalui kuasa Roh Kudus pada setiap 
pribadi orang Kristen. Sebelum menerima 
baptisan Roh Kudus maka setiap anggota 
gereja harus melalui “tahap pentahbisan” 
dalam rangka proses pendewasaan iman. 
Proses ini dimulai dari Sekolah Minggu 
sampai Prajurit Muda (sekitar kelas 6 SD 
sampai kelas 3 SMP), Prajurit Dewasa 
(SMA), Rekrut, dan kemudian 
Pentahbisan. Apabila ada orang yang baru 
masuk anggota GBK maka harus 
mengikuti proses yang dimulai dari 
Simpatisan, Prajurit Dewasa, Rekrut, dan 
Pentahbisan. Pentahbisan ini dapat 
dilakukan apabila sudah berumur 17 tahun 
ke atas. 
 
4 Perbedaan Kebudayaan 
Setiap manusia yang hidup di dunia 
ini pasti lahir dari satu atau lebih 
kebudayaan. Manusia yang berbudaya 
berarti manusia yang mampu berinteraksi 
dengan lingkungannya serta dipenuhi 
dengan simbol-simbol. Penciptaan simbol 
ini merupakan respon manusia terhadap 
challenge, yaitu situasi alam atau 
lingkungan di sekitarnya. Manusia telah 
menemukan cara baru untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
serta budaya yang ada di sekitarnya. 
Pelaksanaan sakramen baptisan kudus 
dalam agama Kristen di Bali dipengaruhi 
oleh beberapa kebudayaan sebagaimana 
diuraikan di bawah ini. 
 
a. Pengaruh Budaya Yahudi 
Pelaksanaan baptisan kudus dalam 
agama Kristen di Bali tidak terlepas dari 
pengaruh kebudayaan Yahudi. 
Kebudayaan Yahudi merupakan sebuah 
kebudayaan yang sangat berpengaruh pada 
jaman Yesus. Perintah untuk 
melaksanakan baptisan kudus adalah 
perintah dari Yesus yang lahir dan 
bertumbuh dalam kebudayaan Yahudi. 
Menurut Tabor (2007:132) bahwa Yesus 
adalah penganut agama Yahudi, bukan 
agama Kristen. Kendati Yesus lahir dan 
hidup dalam ruang kebudayaan Yahudi, 
tetapi beberapa bagian ajaran Yahudi 
ditolaknya. Dalam kebudayaan Yahudi, 
makna baptisan sama dengan makna 
sunat. Sunat diartikan sebagai tanda 
perjanjian Tuhan dengan manusia yang 
diterakan pada daging manusia 
(Bagiyowinadi, 2010: 24). Dalam upacara 
menerima seseorang menjadi penganut 
agama Yahudi harus menjalankan tiga 
syarat penting yaitu sunat, permandian 
ritual, dan persembahan korban 
(Scheunemann, 1986: 10). Sunat sebagai 
bukti bahwa seseorang telah sah menjadi 
anggota agama Yahudi. 
Perubahan sunat menjadi upacara 
baptisan terjadi pada zaman Perjanjian 
Baru. Orang Yahudi memaknai sunat 
sebagai simbol pengakuan dosa di hadapan 
Allah yang diaplikasikan dalam upacara 
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pembaptisan. Hal ini dapat dilihat ketika 
Yohanes Pembaptis membaptis orang-
orang Yahudi di sungai Yordan. Peristiwa 
pembaptisan ini dicatat oleh rasul Matius 
maka datanglah kepadanya penduduk dari 
Yerusalem, dari seluruh Yudea dan dari 
seluruh daerah sekitar Yordan. Lalu sambil 
mengaku dosanya mereka dibaptis oleh 
Yohanes di sungai Yordan (Matius 3:5-6). 
Kebudayaan Yahudi untuk membaptis 
seseorang terus berlangsung pada zaman 
Yesus. Pelaksanaan baptisan seperti ini 
pun dapat dilihat dalam agama Kristen 
dewasa ini yang disesuaikan dengan 
budaya Kristen. Menurut Schreuder (2006: 
4-5) bahwa seorang yang dibaptis adalah 
milik Kristus, yang sekaligus disebut 
orang Kristen. Setiap orang yang dibaptis 
menerima kebenaran dan kehidupan kekal 
berdasarkan iman di dalam Yesus Kristus. 
Jadi, baptisan menjadi simbol persekutuan 
antara orang percaya dengan Yesus. 
 
 
b. Pengaruh Budaya Misionaris 
Berdasarkan bukti sejarah 
menjelaskan bahwa agama Kristen telah 
tumbuh dalam berbagai bentuk yang 
mengagumkan. Semua agama yang dianut 
oleh manusia, agama Kristenlah yang 
paling luas tersebar di muka bumi ini, dan 
yang paling banyak penganutnya (Smith, 
2008: 355). Perkembangan agama Kristen 
ini tentu saja tidak terlepas dari keuletan 
para misionaris dari berbagai negara. 
Misionaris ini bertugas untuk 
memberitakan Injil kepada semua orang di 
segala bangsa dan tempat, baik secara 
sukarela maupun diutus oleh organisasi 
dari berbagai aliran dan denominasi gereja 
di seluruh dunia seperti Jerman, Belanda, 
Amarika Serikat, dan sebagainya. 
Pengaruh dari organisasi Kristen yang 
berpusat di Amerika Serikat makin lama 
makin menonjol dan terus berkembang di 
Indonesia termasuk di daerah Bali 
(Steenbrink, 1987: 86). 
Banyaknya aliran gereja maupun 
denominasi dalam agama Kristen di Bali 
tidak bisa berkembang tanpa pengaruh 
para misionaris. Para misionaris ini pada 
umumnya tidak memiliki keahlian dalam 
bidang teologi agama Kristen. Aliran 
Baptis mendorong kaum awam untuk 
berkhotbah tanpa menempuh pendidikan 
secara formal. Seringkali pendidikannya 
tidak seberapa, tetapi memiliki keberanian 
untuk mengkhotbahkan isi Alkitab secara 
egaliter (Marsden, 1996: 41). Munculnya 
aliran Adven dan Saksi Yehova biasanya 
dipelopori oleh orang “awam”, bukan dari 
kalangan sarjana teologi atau pimpinan 
gereja (Steenbrink, 1987: 86-88). 
Fenomena di atas hanya sebagian 
kecil dari pengaruh misionaris yang 
membawa agama Kristen di Bali. Pada 
tahun 1698, A.H. Francke mengeluh di 
dalam sepucuk suratnya kepada seorang 
teman bahwa perselisihan-perselisihan 
teologis di dalam gereja-gereja Protestan 
sudah menyerap begitu banyak tenaga, 
usaha, dan mencegah pelaksanaan misi 
sedunia gereja-gereja Protestan. Namun 
usaha pembatasan dan pencegahan ini 
tidak berlangsung lama sehingga berbagai 
macam aliran gereja masuk di Pulau Bali 
(Kuhl, 1998:30). Pertentangan semacam 
ini pada satu sisi akan menghalangi misi 
dalam memberitakan Injil, namun pada sisi 
lain mencegah perkembangan aliran baru 
yang merusak tatanan kehidupan agama 
Kristen di Bali. 
 
c. Pengaruh Budaya Bali 
Keberadaan agama Kristen di Bali 
lahir dan berkembang dalam konteks 
perpaduan kebudayaan Yahudi, Kristen, 
Eropa, Amerika, Indonesia, dan Bali. 
Orang Kristen di Bali hidup dan bergaul 
dalam nuansa budaya Bali (local culture).  
Keberadaan agama Kristen di Bali 
sebagian besar merupakan konversi dari 
agama Hindu. Oleh sebab itu, ritual agama 
Kristen di Bali secara khusus Gereja 
Kristen Protestan di Bali (GKPB) tidak 
bisa dilepaskan dari warisan kebudayaan 
nenek moyangnya seperti cara berpakaian, 
nuansa ibadah, dan arsitektur rumah 
ibadahnya. 
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Sinergi agama-agama dan kebu-
dayaan dalam masyarakat Bali telah 
tampak sejak masa prasejarah Bali. Orang 
Kristen di Bali masih mempertahankan 
tradisi dan budaya Bali dengan alasan 
bahwa kebudayaan sifatnya universal 
(Titib,2008). GKPB terus memper-
tahankan budaya Bali dengan pendekatan 
budaya Kristen. Penggunaan kekayaan 
rohani dan sosial budaya seperti ini 
menurut Aritonang (2000: 21) disebut 
dengan istilah theologia in loco yang 
artinya pempribumian teologi, inkulturasi, 
teologi kontekstual, teologi lokal dan 
sebagainya. 
 
Kesimpulan 
 
Kontroversi pelaksanaan sakramen 
baptisan kudus dalam agama Kristen di 
Bali masih terus berlangsung sampai hari 
ini. Kontroversi ini terjadi karena adanya 
perbedaan penafsiran terhadap ayat kitab 
suci yang berkaitan dengan sakramen 
baptisan kudus. Para pemimpin gereja 
menafsirkan ayat kitab suci sesuai dengan 
kepentingannya masing-masing. Dengan 
ideologi yang dianut oleh setiap pemimpin 
gereja maka memunculkan aliran dan 
denominasi gereja yang baru sesuai 
dengan paham serta doktrin yang 
dianutnya. Selain itu, pengaruh budaya 
Yahudi maupun budaya para misionaris 
memberi andil pada perpecahan dalam 
agama Kristen di seluruh dunia dan secara 
khusus di Bali. Akibatnya, pelaksanaan 
sakramen baptisan kudus dilakukan dalam 
berbagai cara seperti baptisan percik, 
baptisan selam, baptisan ulang, dan 
baptisan Roh Kudus. 
Apabila kontroversi ini terus berlanjut 
maka akan berdampak pada: (1) relasi 
antara pemimpin dan anggota gereja 
semakin tidak harmonis; (2) semakin 
banyak aliran dan denominasi gereja. Oleh 
sebab itu, untuk mencegah berlang-
sungnya kontroversi ini maka setiap 
pemimpin gereja dan seluruh orang 
Kristen harus mengakui keberadaan aliran 
gereja lain. Dengan demikian, dapat 
tercipta suasana kedamaian di antara 
pemimpin dan anggota gereja sehingga 
dalam melaksanakan tugas panggilannya 
di tengah-tengah dunia ini yaitu 
memberitakan Injil dapat dilaksanakan 
dengan baik sesuai kebenaran Alkitab. 
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